BAB III

AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG INTEGRITAS PEREMPUAN DI

RUANG PUBLIK

A. Ayat-Ayat Integritas Perempuan

Al-Qur’an memuat sejumlah ayat yang menyinggung tentang integritas
(kewibawaan) perempuan, baik dalam aspek ucapan maupun perilaku atau tindakan
yang sesuai dengan tuntunan agama. Pertama, ucapan merupakan segala sesuatu
yang keluar dari mulut seorang perempuan, baik yang sesuai dengan syariat Islam
maupun yang bertentangan dengannya. Ucapan yang baik dapat membawa
kebaikan bagi dirinya sendiri dan orang lain, sementara ucapan yang buruk dapat
menimbulkan dampak negatif, baik di dunia maupun di akhirat. Kedua, perilaku
atau tindakan, mencakup segala aktivitas yang dilakukan oleh anggota tubuh
seorang perempuan. Setiap tindakan dapat membawa konsekuensi positif atau
negatif, tergantung pada kesesuaiannya dengan ajaran Islam. Oleh karena itu,
perempuan muslimah dianjurkan untuk menjaga sikap dan perilakunya agar tetap
dalam koridor syariat.

Berikut ini akan dibahas ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang berkaitan dengan
ucapan, perilaku atau tindakan perempuan, yang bersifat baik maupun yang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

1. Ucapan
Ucapan merupakan segala sesuatu yang keluar dari lisan seorang

perempuan, yang dapat berdampak baik maupun buruk, baik bagi dirinya sendiri
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maupun orang lain. Ucapan yang baik dapat menjadi sebab keselamatan dan
kemuliaan, sementara ucapan yang buruk dapat menimbulkan mudarat dan bahkan
mencelakakan diri sendiri serta orang lain. Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat
yang berkenaan pentingnya menjaga ucapan. Berikut adalah tiga ayat yang
berkenaan dengan ucapan perempuan dalam Islam:

Pertama, dalam Q.S. al-Ahzab/33:32, sebagaimana Allah Swt berfirman:
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“Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-perempuan
vang lain jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu merendahkan
suara (dengan lemah lembut yang dibuat-buat) sehingga bangkit nafsu
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan
yvang baik.”

Kedua, dalam Q.S. al-Ahzab/33:70, Allah Swt berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan ucapkanlah perkataan yang benar.”

Ketiga, dalam Q.S. al-Hujurat/49:11, Allah Swt berfirman:

PR ¥ i RS 1 L o 0 e ¥l

A oo SN 130 Y p K 05 g s i 2S5 0T Le gl
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan
itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena)
boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada
perempuan (vang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan
saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk

panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak
bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.”
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2. Perilaku atau Tindakan

Al-Qur’an memuat banyak ayat yang membahas karakter seorang
perempuan, terutama yang berkaitan dengan perilaku atau tindakan yang
seharusnya dimiliki serta yang harus dihindari. Perilaku yang baik mencerminkan
ketaatan kepada Allah dan membawa kebaikan bagi diri sendiri serta masyarakat.
Sebaliknya, perilaku yang buruk dapat menurunkan martabat seorang perempuan
dan bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Berikut ini adalah sembilan ayat dalam
Al-Qur’an yang berkenaan dengan perilaku atau tindakan perempuan:

Pertama, dalam Q.S. al-‘Imran/3:104, Allah Swt berfirman:
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“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

Kedua, dalam Q.S. al-Nisa’/4:15, Allah Swt berfirman:
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“Para wanita yang melakukan perbuatan keji di antara wanita-wanita
kamu, maka mintalah kesaksian atas (perbuatan keji)-nya dari empat
orang di antara kamu. Apabila mereka telah memberikan kesaksian,
tahanlah mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai mereka
menemui ajal atau sampai Allah memberi jalan (vang lain)
kepadanya.”

Ketiga, dalam Q.S. al-Nisa’/4:34, Allah Swt berfirman:
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan
(istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh
adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah
mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang),
dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah
Mahatinggi lagi Mahabesar.”

Keempat, dalam Q.S. al-Nahl/16:97, Allah Swt berfirman:
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“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan,
sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
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pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan.
Kelima, dalam Q.S. al-Ntr/24:31, Allah Swt berfirman:

< @
PN

b G V) G4y 3 Vs Baai kit Salall e flalady il s
01 5 Eebl 3 u@ NE G G N uﬁs“‘ PEREES Grady G
IR eI (P SR P N U.@.Jyu L1 3 Bl eI

% 24 o

1 il i Jus </m)‘y$g)\,&w$)\usu\v§bu)\u@u
B IEE e e (R (,.li.ﬂu.@b)b s Vel ojze &‘ 13k

o;ym‘ vﬁw AT R RREST
“Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka
menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa)

terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.
Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya),
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kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-
putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki
mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara
perempuan mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya
vang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.
Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang
beriman, agar kamu beruntung.”

Keenam, dalam Q.S. al-Nur/24:33, Allah Swt berfirman:
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“Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga
kesucian (diri)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya. (Apabila) hamba sahaya yang kamu miliki
menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat
perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka. Berikanlah kepada mereka sebagian harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. Janganlah kamu paksa hamba sahaya
perempuanmu untuk melakukan pelacuran, jika mereka sendiri
menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan
kehidupan duniawi. Siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka)
setelah mereka dipaksa.”

Ketujuh, dalam Q.S. al-N#r/24:60, Allah Swt berfirman:
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“Para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan mengandung)
vang tidak lagi berhasrat menikah, tidak ada dosa bagi mereka
menanggalkan pakaian (luar) dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan. Akan tetapi, memelihara kehormatan (tetap mengenakan
pakaian luar) lebih baik bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”
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Kedelapan, dalam Q.S. al-Ahzab/33:35, Allah Swt berfirman:
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“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, laki-laki
dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki
dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kemaluannya, laki-

laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka

’

Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang besar.’
Kesembilan, dalam Q.S. al-Ma’arij/70:29 dengan Q.S. al-Mu’mintin/23:5,
Allah Swt berfirman:

\/{a}.u ° osht o2 /o'jﬁ
O3bd> tezipdl o2 2l

Artinya: “(Termasuk orang yang selamat dari azab adalah) orang-
orang yang menjaga kemaluannya,”

Lalu terdapat dalam Q.S. al-Mu’minun/23:5 Allah Swt berfirman: )
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“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya”

Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas telah disusun oleh peneliti
berdasarkan urutan dalam mushaf Al-Qur’an. Untuk memperoleh pemahaman yang
lebih sistematis, ayat-ayat tersebut diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori
berdasarkan tema utama yang terkandung di dalamnya.

Klasifikasi ini bertujuan untuk mengelompokkan ayat-ayat yang memiliki
kesamaan makna sehingga lebih mudah dianalisis dan dipahami. Adapun beberapa
bagian utama dalam klasifikasi ini meliputi: pertama dari segi ucapan, ayat

berbentuk larangan QS. al-Ahzab/30:32, dan al-Hujurat/49:11, ayat berbentuk
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perintah Q.S. al-Ahzab/30:70. Kedua dari segi perbuatan atau tindakan, ayat
berbentuk perintah Q.S. al-‘Imran/3:104, Q.S. al-Nisa’/4:15, Q.S. al-Nisa’/4:34,
Q.S. al-Nahl/16:97, Q.S. al-Nur/24:31, Q.S. al-Nar/24:33, Q.S. al-Nur/24:60, Q.S.

al-Ahzab/33:35, Q.S. al-Ma’arij/70: 29 dan Q.S. al-Mu’mintin/23:5.

B. Ayat-ayat Tentang Integritas Perempuan dalam Kisah-kisah di Al-
Qur’an

Al-Qur’an mengandung berbagai kisah yang mencerminkan nilai-nilai
integritas perempuan, baik dalam konteks keteguhan iman, kesopanan, maupun
peran perempuan dalam sejarah kenabian. Kisah-kisah ini memberikan pelajaran
berharga tentang bagaimana perempuan menjaga kehormatan diri dan menjauhi
perilaku yang bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam penelitian ini, ayat-ayat
yang berkaitan dengan integritas perempuan disusun berdasarkan kronologi sejarah
dalam kisah-kisah para nabi dan rasul, dimulai dari nabi-nabi terdahulu hingga yang
terakhir. Berikut adalah tujuh ayat yang menggambarkan kisah-kisah tersebut:

Pertama, dalam kisah Sarah Istri Nabi Ibrahim (Q.S. Hud/11: 71-72)
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“Istrinva berdiri, lalu tersenyum. Kemudian, Kami sampaikan
kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan setelah Ishaq
(akan lahir) Ya’'qub (putra Ishaq). Dia (istrinya) berkata, “Sungguh
mengherankan! Mungkinkah aku akan melahirkan (anak) padahal aku
sudah tua dan suamiku ini sudah renta? Sesungguhnya ini benar-benar
sesuatu yang ajaib.”
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Kedua, dalam kisah Zulaikha dengan Nabi Ytsuf (Q.S. Yasuf/12:23-24)
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Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya. Dia
menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat
kepadaku.”  Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah.
Sesungguhnya dia  (suamimu) adalah  tuanku. Dia telah
memperlakukanku dengan baik. Sesungguhnya orang-orang zalim
tidak akan beruntung.” Sungguh, perempuan itu benar-benar telah
berkehendak kepadanya (Yusuf). Yusuf pun berkehendak kepadanya
sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.! Demikianlah,
Kami memalingkan darinya keburukan dan kekejian. Sesungguhnya dia
(Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih.

Ketiga, dalam kisah dua orang yang bertemu dengan Nabi Misa (Q.S. Al-

Qasas/28:23-25)
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“Ketika sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di sana
sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya) dan dia
menjumpai di belakang mereka ada dua orang perempuan sedang
menghalau (ternaknya dari sumber air). Dia (Musa) berkata, “Apa
maksudmu (berbuat begitu)?” Kedua (perempuan) itu menjawab,
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!Ayat ini tidak menunjukkan bahwa Nabi Yisuf a.s. mempunyai keinginan
yang buruk terhadap perempuan itu, tetapi godaan itu demikian besarnya sehingga
sekiranya dia tidak dikuatkan dengan keimanan kepada Allah Swt, tentu dia jatuh
ke dalam kemaksiatan.
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“Kami tidak dapat memberi minum (ternak kami) sebelum para
penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedangkan ayah kami
adalah orang tua yang telah lanjut usia.” Maka, dia (Musa) memberi
minum (ternak) kedua perempuan itu. Dia kemudian berpindah ke
tempat yang teduh, lalu berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku
sangat memerlukan suatu kebaikan (rezeki) yang Engkau turunkan
kepadaku. Lalu, datanglah kepada Musa salah seorang dari keduanya
itu sambil berjalan dengan malu-malu. Dia berkata, “Sesungguhnya
ayahku mengundangmu untuk memberi balasan sebagai imbalan atas
(kebaikan)-mu memberi minum (ternak) kami.” Ketika (Musa)
mendatanginya dan menceritakan kepadanya kisah (dirinya), dia
berkata, “Janganlah engkau takut! Engkau telah selamat dari orang-
orang yang zalim itu.”

Keempat, kisah Ratu Balqis dengan para pembesarnya (Q.S. al-Naml/27:32-

34), Allah Swt berfirman:
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“Dia (Balqgis) berkata, “Wahai para pembesar, berilah aku
pertimbangan dalam urusanku (ini). Aku tidak pernah memutuskan
suatu urusan sebelum kamu hadir (dalam majelisku).” Mereka
menjawab, “Kita memiliki kekuatan dan ketangkasan yang luar biasa
(untuk berperang), tetapi keputusan berada di tanganmu. Maka,
pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan.” Dia (Balgis)
berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila menaklukkan suatu negeri,
mereka tentu membinasakannya dan menjadikan penduduknya yang
mulia jadi hina. Demikianlah yang mereka akan perbuat.”

Dan dalam kisah Ratu Balqis berbicara kepada Nabi Sulaiman (Q.S. al-

Naml/27:44), Allah Swt berfirman:
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Dikatakan kepadanya (Balgis), “Masuklah ke istana.” Ketika dia
(Balgis) melihat (lantai istana) itu, dia menyangkanya kolam air yang
besar. Dia menyingkapkan (gaun yang menutupi) kedua betisnya. Dia
(Sulaiman) berkata, “Sesungguhnya ini hanyalah lantai licin (berkilap)
vang terbuat dari kaca.” Dia (Balgis) berkata, “Ya Tuhanku,
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sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku. Aku berserah
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam.”

Kelima, dalam kisah Maryam Ibunda Nabi ‘Isa (Q.S. Maryam/:17-19 dan

al-Tahrim/66:12), Allah Swt berfirman dalam Q.S. Maryam ayat 17-19 berbunyi:
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“Dia (Marjyam) memasang tabir (yang melindunginya) dari mereka.
Lalu, Kami mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, kemudian dia
menampakkan diri di hadapannya dalam bentuk manusia yang
sempurna. Dia (Maryam) berkata (kepadanya), “Sesungguhnya aku
berlindung kepada Tuhan Yang Maha Pengasih darimu (untuk berbuat
jahat kepadaku) jika kamu seorang yang bertakwa.”. Dia (Jibril)
berkata, “Sesungguhnya aku hanyalah utusan Tuhanmu untuk
memberikan anugerah seorang anak laki-laki yang suci kepadamu.”

Juga dalam Q.S. al-Tahrim ayat 12 berbunyi:
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“Demikian  pula Maryam putri Imran yang memelihara
kehormatannya, lalu Kami meniupkan ke dalam rahimnya sebagian
dari roh (ciptaan) Kami, dan yang membenarkan kalimat-kalimat
Tuhannya dan kitab-kitab-Nya, serta yang termasuk orang-orang
taat.”

Keenam, dalam kisah Istri-istri Rasulullah Saw (Q.S. al-Ahzab/33:59)
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“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka
mengulurkan jilbabnya?® ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu

agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak
diganggu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

2Menurut satu pendapat, jilbab adalah sejenis baju kurung yang longgar yang dapat
menutup kepala, wajah, dan dada.



Ketujuh, kisah Istri Abti Lahab (QS. al-Lahab/111:4)
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“(begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah).”
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